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RINGKASAN

M. BURHAN, Produksi biobriket parupuk (phragmites sp) dengan variasi
penambahan biji karet sebagai pemantik kemudahan terbakar, dibawah bimbingan
Ibu Susi, S.TP, M.Si dan Bapak Hisyam Musthafa Al Hakim, S.TP. M.Sc

Potensi tumbuhan parupuk masih banyak tumbuh dalam hamparan di
wilayah Kalimantan selatan, yang belum dimanfaatkan secara optimal. Keberadaan
nya sangat mengganggu dan menjadi Limbah yang belum dimanfaatkan secara
teratur, pada umun nya tumbuhan parupuk yang berada di daerah Kalimantan
Selatan dibakar atau ditimbun.

Biobriket adalah gumpalan-gumpalan atau batangan-batangan arang yang
terbuat dari bioarang. Penggunaan biobriket sering kali terkendala oleh lamanya
waktu awal untuk menyala. Salah satu cara untuk mempercepat pembakaran dengan
menambahkan bahan yang lebih mudah terbakar yaitu dengan cara penambahan biji
karet. Biji karet terdiri dari 70% kulit buah dan 30% biji karet. Biji karet terdiri dari
+ 40% tempurung dan 60% tempurung daging biji, dimana variasi proporsi kulit
dan daging buah tergantung pada kesegaran biji. Biji karet yang segar memiliki
kadar minyak yang tinggi dan air yang rendah, kandungan minyak yang terdapat
didalam biji karet yaitu 40-50%. Hal ini dapat berpotensi dijadikan pemantik untuk
biobriket.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan perbandingan parupuk, biji
karet dan konsentrasi perekat yang tepat, untuk mendapatkan kualitas biobriket
dengan karakteristik terbaik (mendapatkan nilai kalor tinggi dan kemudahan
terbakar yang relatif singkat pada biobriket parupuk).Penelitian ini dilaksanakan
mulai Maret - november 2018. Metode yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok (RAK) faktorial 2 faktor dimana dimana faktor pertama jenis bahan
pembuat biobriket parupuk dan biji karet dan faktor kedua yaitu perlakuan
konsentrasi perekat tapioka yang digunakan.(100:0, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50)
dengan masing-masing konsentrasi perekat tapioka (10%),(15%) dan (20%) yang
digunakan..

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pada perbandingan bahan dan
konsentrasi perekat tersebut dengan perbandingan bahan yang berbeda maka
memiliki hasil nilai kalor yang berbeda pula, nilai kalor biobriket yang lebih tinggi
dihasilkan pada biobriket parupuk dan biji karet dengan nilai kalor terbaik
dihasilkan pada perbandingan parupuk dan biji karet 60:40 dengan konsentrasi
perekat 20% yaitu 6208,25 Cal/gr, sedangkan nilai kalor terendah terdapat pada
perbandingan 50:50 dengan konsentrasi perekat 15% yaitu 6115,85 Cal/gr, kadar
air 4.62%, kadar abu 6.35%, kadar zat terbang 14.82%, densitas 0,68 g/cm?®,
kemudahan terbakar 2.04detik/g dan lama bakar 0,15 g/menit.

Kata Kunci: Parupuk, Biji karet, Konsentrasi Perekat dan Biobriket



SUMMARY

M. BURHAN, Parupuk biobriquette production (phragmites sp) with terms used as
a burning need for burning, under the guidance of Mrs. Susi, S. TP, M.Si and Mr.
Hisham Musthafa Al Hakim, S.TP. M.Sc.

The potential of parupuk plants is still growing in overlays in the south
Kalimantan region, which has not been utilized optimally. Its existence is very
disturbing and becomes a waste that has not been used regularly, in general parupuk
plants in the area of South Kalimantan are burned or piled up.

Biobriquettes are lumps or charcoal bars made of bioarang. The use of
biobriquettes is often constrained by the initial length of time to ignite. One way to
accelerate combustion is by adding a more flammable material by adding rubber
seeds. Rubber seeds consist of 70% fruit peel and 30% rubber seed. Rubber seeds
consist of 40% shell and 60% seed shell, where variations in the proportion of skin
and flesh of the fruit depend on the freshness of the seeds. Fresh rubber seeds have
high oil content and low water, the oil content in rubber seeds is 40-50%. This can
potentially be a lighter for biobriquette.

The aim of this study was to obtain a comparison of parukuk, rubber seed
and the right concentration of adhesive, to obtain the best biobriquette quality
(obtain a relatively high calorific value and flammability in parupuk biobriquette).
The study was conducted from March to November 2018. factorial randomized
block design (RBD) 2 factors where the first factor is the type of parupuk and rubber
seed biobriquette maker and the second factor is the treatment of tapioca adhesive
concentration used. (100: 0, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50) with each tapioca adhesive
concentration (10%), (15%) and (20%) used ...

The results of this study indicate that the comparison of the ingredients
and concentrations of the adhesives with different material comparisons has
different calorific value results, higher biobriquette calorific values are produced in
parupuk biobriquettes and rubber seeds with the best calorific value produced in the
parupuk and rubber seed ratio 60:40 with adhesive concentration of 20%, which is
6208.25 Cal / gr, while the lowest calorific value is at a ratio of 50:50 with an
adhesive concentration of 15%, which is 6115.85 Cal / gr, moisture content 4.62%,
ash content 6.35%, content fly substance 14.82%, density 0.68 g / cm3, ease of
combustion 2.04 seconds / g and burn time 0.15 g / minute.

Keywords: Parupuk, Rubber Seeds, Adhesive Concentration and Biobriquette
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